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ABSTRAKSI |

Penelitian ini dilakukan pada PD. BPR Bank Pasar Kabupaten
Lumajang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode pengukuran
Tingkat Kesehatan Bank sesuai ketetapan Bank Indonesia dengan menggunakan
metode CAMEI (Capital Adequacy Ratio, Assets Quality, Management Risk,
Earnings and Liquidity). Tujuan kedua adalah untuk mengetahui hubungan
masing-masing unsur dalam CAMEL Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, data keuangan
yang diperoleh dari obyek penelitian seperti laporan keuangan rutin dan laporan
lainnya yang berkaitan dengan penelitian, dan atau media massa. Sedangkan
Sumber data yang digunakan oleh penyusun berasal dari bagian-bagian terkait
yang ada pada perusahaan, yaitu Bagian Pembukuan, Bagian Kredit dan Bagian
Umum. Teknik analisis Rasio keuangan yang digunakan adalah teknik analisis
untuk mengetahui metode yang digunakan dalam mengukur Tingkat Kesehatan
Bank sebagaimana ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 30 / 3 / UPPB tanggal 30 April 1997 perihal Tatacara Penilaian
Tingklat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat.

Berdasarkan metode pengukuran yang telah disebutkan diatas, CAR yang
dimiliki bank selama kurun waktu 6 (enam) tahun terakhir yaitu sejak tahun 1997
sampai dengan tahun 2002 telah memenuhi KPMM (Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum) sebesar 8%. Rasio Kualitas Aktiva Produktif, kondisi
rentabilitas, likuiditas mengalami perkembangan yang cukup baik kecuali pada
tahun 1998 karena terjadi krisis moneter pada tahun 1998. Seiring dengan
membaiknya kondisi perekonomian nasional, kondisi Tingkat Kesehatan Bank
juga semakin membaik dan mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dalam
kurun waktu tiga tahun terakhir bahwa Tingkat Kesehatan Bank diraih dengan
predikat SEHAT.

Unsur-unsur atau komponen dalam faktor-faktor keuangan tersebut saling
mempengaruhi satu sama lainnya. Manajemen yang berkualitas akan mengelola
aset-aset bank yang produktif secara efektif sehingga akan meningkatkan kondisi
rentabilitas dan likuiditas bank. Rentabilitas dan likuiditas yang baik akan
mendukung terciptanya struktur permodalan yang kuat.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi berkepanjangan yang dialami Indonesia telah berdampak
cukup signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Kondisi tersebut diperparah
dengan belum pulihnya fungsi intermediasi perbankan karena beberapa sebab
seperti kesalahan pengelolaan, pelanggaran batas maksimum pemberian kredit,
dan tingginya kredit macet. Situasi ini menyebabkan sektor perbankan makin
terpuruk sehingga beberapa bank swasta diambil alih pemerintah, dibekukan
bahkan dilikuidasi. Akibat yang terjadi adalah merosotnya kepercayaaﬁ
masyarakat terhadap dunia perbankan sehingga terjadi rush.

Citra perbankan nasional yang menjadi kurang baik dengan muncuinya
kasus-kasus perbankan mencerminkan kondisi bank yang kurang sehat sebagai
akibat melemahnya pengawasan intern dari bank itu sendiri. Untuk itu,
kepentingan para pemilik dana harus tetap dijaga dengan selalu memperhatikan
TKS (Tingkat Kesehatan Bank). Sebagaimana dijelaskan dalam Surat Edaran
Bank Indonesia Nomor 26 / 5 / BPPP tanggal 26 Mei 1993 disebutkan bahwa
Tingkat Kesehatan Bank merupakan kepentingan beberapa pihak yaitu pemilik,
pengelola, masyarakat sebagai pengguna jasa bank maupun Bank Indonesia
sebagai pembina dan pengawas bank. Pihak-pihak tersebut perlu mengikatkan diri
dan secara bersama menjadikan banknya menjadi bank yang sehat.

Acuan penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia sendiri tampaknya sampai saat ini masih bersifat rahasia dan hanya
dapat dibaca oleh kalangan tertentu saja. Namun demikian, perlu diusahakan bagi
para calon nasabah BPR agar dapat menganalisis laporan publikasi yang sifatnya
tidak rahasia mengenai kesehatan BPR sebelum mengadakan suatu transaksi.
Penilaian terhadap kesehatan bank didasarkan pada ketentuan CAMEL yaitu
Capital Adequacy Ratio, analisis mengenai permodalan yang dimiliki bank; Assets

Quality menganalisis kualitas aktiva produktif; Management Risk atau
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pengelolaan manajemen; Earnings, analisis mengenai rentabilitas bank; dan yang
terakhir adalah Liguidity yang menganalisis mengenai likuiditas bank.

Analisis permodalan diketahui dengan menghitung CAR (Capital
Adequacy Ratio), analisis kualitas aktiva produktif dengan menghitung KAP
(Kualitas Aktiva Produktif) dan PPAP/PPAPWD (Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif / Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib
Dibentuk), analisis terhadap kualitas management adalah suatu penilaian terhadap
manajemen bank secara umum dan manajemen risiko, rentabilitas dihitung
dengan rumus ROA (Return On Assets) dan BOPO (Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional), dan yang terakhir adalah menghitung likuiditas bank
dengan QR (Quick Ratio) dan LDR (Loan to Deposits Ratio). Namun demikian,
masyarakat tidak perlu serumit itu dengan menghitung semua rumus-rumus
tersebut. Paling tidak, mereka hanya perlu mengetahui beberapa hal yang paling
berpengaruh dan yang paling penting saja misalnya dengan membandingkan
sejumlah angka yang tertera pada Laporan Keuangan Publikasi yang disajikan,
karena analisis terhadap Neraca dapat memberikan informasi mengenai gambaran
tentang posisi keuangan bank sedangkan melalui analisis terhadap Laporan Rugi
Laba dapat diketahui tentang perkembangan usaha bank bersangkutan.

Situasi yang demikian rumit itu membutuhkan perhatian yang sangat
serius dari pemerintah agar perekonomian tidak semakin terpuruk. Salah satu
langkah kebijakan yang ditempuh adalah dengan lebih memperhatikan ekonomi
rakyat kecil dengan menyalurkan berbagai jenis kredit lunak untuk usaha kecil
menengah (UKM) yang merupakan bagian terbesar dalam kegiatan ekonomi
masyarakat dan diyakini memiliki daya tahan yang lebih kuat daripada usaha
industri berskala besar. Demikian pula dengan BPR yang telah terbukti lebih
tahan terhadap goncangan krisis ekonomi dibandingkan bank umum. Hal ini
disebabkan pangsa pasarnya yang meliputi wilayah-wilayah di kecamatan-
kecamatan atau desa-desa yang tidak dapat dijangkau oleh bank-bank umum.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka PD. BPR Bank Pasar Kabupaten
Lumajang sebagai salah satu unit usaha yang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten

Lumajang yang mengemban misi Pemkab Lumajang khususnya dalam upaya
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Lumajang guna mendukung
kebijakan pemerintah tersebut dalam usaha pemberian kredit lunak untuk
golongan usaha ekonomi kecil dan menengah serta masyarakat kecil lainnya.
Untuk dapat mendukung keberhasilan program tersebut, maka PD. BPR Bank
Pasar Kabupaten Lumajang berusaha untuk menggalakkan kegiatan usahanya
dalam hal menghimpun sumber dana yang akan digunakan untuk membiayai
kegiatan tersebut. Sumber dana ini mempunyai arti sebagai barang yang
diperdagangkan dan sebagai alat likuiditas. Kedua hal tersebut perlu mendapat
perhatian dengan seksama sebab kalau tidak, akan dapat merugikan bank sendiri
terutama terhadap kesehatan kinerja keuangan bank yang nantinya akan

mempengaruhi citra bank di mata masyarakat.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana metode pengukuran Tingkat Kesehatan Bank yang telah
ditetapkan dalam SE BI Tahun 1997 agar masyarakat dapat mengetahui
kondisi Banknya?

2. Bagaimanakah pengaruh masing-masing unsur CAMEL antara satu dengan

lainnya?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah penelitian yang
telah diuraikan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah :
1. Untuk mengetahui metode pengukuran Tingkat Kesehatan Bank sesuai
ketetapan Bank Indonesia;

2. Untuk mengetahui hubungan masing-masing unsur dalam CAMEL.
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1.4.

| &

Kegunaan Penelitian

Secara umum manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
Sebagai informasi bagi masyarakat-untuk mengetahui para:ﬁeter yang dapat
digunakan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank sehingga masyarakat
dapat menemukan solusi yang tepat dalam memilih bank dan merasa aman
dalam bertransaksi di bank khususnya BPR;

Sebagai sumbangan pemikiran untuk manajemen PD. BPR Bank Pasar
Kabupaten Lumajang agar selalu menjaga tingkat kesehatan bank dan
senantiasa dipercaya oleh masyarakat;

Sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya di bidang perbankan khususnya

mengenai masalah tingkat kesehatan bank.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hasil Penelitian Sebelumnya 2

Sebelum penelitian ini, ada penelitian sejenis yang dilakukan oleh Andi
Estetiono pada tahun 2002 lalu yang membahas tentang “Faktor-faktor Finansial
yang Mempengaruhi Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Jawa
Timur” yang mengemukakan bahwa faktor-faktor tersebut mempunyai pengaruh
yang sangat penting bagi kesehatan bank dan salah satu faktor yang paling
dominan berpengaruh adalah faktor kualitas aktiva produktif. Ada persamaan dan
perbedaan antara penelitian oleh Andi Estetiono dan penelitian ini. Persamaannya
adalah sama-sama menggunakan sample penelitian pada Bank Perkreditan Rakyat
sedangkan perbedaannya adalah :

1. Sample penelitian yang digunakan oleh Andi Estetiono lebih dari satu BPR
sedangkan dalam penelitian ini mengkhususkan pada satu BPR saja;

2. Penelitian ini lebih memfokuskan kepada BPR, baik peraturan-peraturan
maupun format-format laporan keuangan yang digunakan sedangkan
penelitian sebelumnya masih menggunakan acuan untuk Bank Umum;

3. Fokus penelitian sebelumnya adalah untuk mengetahui pengaruh faktor
keuangan terhadap kesehatan bank dengan menggunakan Anlisis Statistik
Inferensial sedangkan pada penelitian ini hanya berfokus pada tatacara atau
pengukuran kesehatan BPR dengan metode CAMEL;

2.2. Landasan Teori

Bank merupakan bagian dari lembaga keuangan dan juga bagian dari
sistem keuangan yang melayani masyarakat baik yang surplus maupun defisit
dana. Fungsi bank sebagai perantara keuangan (financial intermediate) adalah
melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan tabungan
dan atau deposito berjangka kemudian selanjutnya disalurkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit. Melalui penyaluran dana tersebut bank mendapat

bunga, sedangkan melalui penghimpunan dana bank membayar bunga. Selisih
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konvensional. Masing-masing BPR harus menjalankan fungsi dan tugasnya sesuai
dengan prinsip yang telah dituangkan dalam anggaran dasarnya.

Dalam Lokakarya LKM yang diselenggarakan di Bogor 4 — 5 Juli 2000
(Republika, Selnsa 1 April 2003, halaman 4) Bank Perkreditan Rakyat atau BPR
merupakan bagian dari LKM Formal (Lembaga Keuangan Mikro) sebagaimana

dalam bagan berikut ini :

Lembaga Keuangan Mikro
[
Formal Informal
l I
Bank Non Bank Kelompok Swadaya
T Masyarakat (KSM)
[ ]
e\ i _LEK%(P : Lembaga Swadaya
- KURK Masyarakat (LSM)
BPR Non
| BKD : Koperasi
- Bank Pasar
- KURK
- LKP
| BPR BKD

Gambar 2.1 : Bagan Lembaga Keuangan Mikro
Sumber : Republika, Selasa 1 April 2003, halaman 4, diolah

2.2.2. Akuntansi Bank

,-J ot P A e P
Sy A ”

Akuntansi dalam kegiatan ‘usaha bank rriertipakan suatu prdses yang
membantu manajemen dalam mengambil suatu kef)ﬁﬂisaﬁ

Akuntansi bank dapat didefinisikan- sebagai seni yang secara sisterhatis
mencatat, menyajikan, dan menafsirkan iransaksi-tiansaksi keuangau
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seperti menerima setoran, memberikan kredit, memindahkan dana-dana
dan jasa lainnya yang berlaku dalam bisnis bank. (Prof. DR. Faisal Affif,
SPEC. LIC, 2003, 175).

Akuntansi yang diaplikasikan dalam bank ini mempunyai ciri khas tersendiri
karena menggunakan dua metode dalam pencatatan transaksi-transaksinya yaitu :
1. Mencatat biaya secara Akrual Basis (4ccrual Basis)

Dalam metode ini biaya yang timbul diakui sejalan dengan berlangsungnya

waktu dan disesuaikan atau dialokasikan sesuai dengan periode masa

manfaatnya. Misalnya biaya bunga, biaya asuransi, biaya sewa, biaya dibayar
dimuka dan biaya yang masih harus dibayar.
2. Mencatat pendapatan secara Kas Basis (Cash Basis)

Menurut metode ini, pencatatan dilakukan sebagai penerimaan atau
pendapatan jika uang tunai telah diterima dan pengeluaran dicatat Jjika uang
tunai dikeluarkan. Misalnya pencatatan pendapatan setoran bunga. Hal ini
dilakukan untuk menjaga agar bank tidak melakukan pencatatan terlalu tinggi
terhadap pendapatan bunga kredit (overstated) sehingga laba yang diperoleh
akan dicatat sesuai dan atau mendekati realisasinya.

Menurut teori, pencatatan secara akrual basis adalah yang paling baik, tetapi
pendapatan akan dicatat terlalu tinggi karena pendapatan bunga yang belum tentu
dibayarkan oleh debitur sudah dicatat sebagai penerimaan oleh bank, sehingga
laba yang diperoleh mengalami overstated Demikian sebaliknya, akibat yang
ditimbulkan adalah berhubungan dengan masalah permodalan karena pembagian
laba dan pembayaran pajak yang dilakukan terlalu besar. Oleh sebab itu
pembukuan yang dilakukan adalah modifikasi dari kedua metode diatas. Jadi,
bank tidak melakukan pembukuan dengan satu metode saja. Sehingga pencatatan
yang dilakukan adalah sesuai dengan realisasi.

2.2.3. Laporan Keuangan Bank Perkreditan Rakyat

Bank sebagaimana pula perusahaan lainnya mempunyai berbagai macam

laporan keuangan sesuai yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia selaku
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pembina dan pengawas bank. Beberapa jenis laporan keuangan yang ditetapkan
untuk BPR yaitu :

&

Laporan Bulanan

Laporan Bulanan kepada Bank Indonesia merupakan laporan yang harus
disampaikan kepada Bank Indonesia sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan misalnya mengenai batas akhir penyampaian dan format
laporannya. Misalnya, Laporan Keuangan pokok yang mencakup Neraca,
Laba Rugi beserta lampirannya, Laporan BMPK (Batas Minimum
Pelampauan Kredit), Laporan Penanaman dan Penerimaan Dana dengan Bank
Lain, dan Laporan PKM, keempatnya wajib disampaikan rutin setiap bulan.
Format laporan berikut ini digunakan sebagai acuan dalam pemeriksaan
berkala oleh pengawas Bank Indonesia dan sebagai dasar perhitungan dalam
TKS. Laporan keuangan bulanan untuk Bank Indonesia berupa laporan
keuangan pokok terdiri dari Neraca, Laporan Rugi-Laba, yang terperinci

berupa sandi-sandi dan disertai lampiran dengan format sebagai berikut
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FORMAT NERACA BULANAN

Nama BPR

Jenis Laporan

Alamat Kantor

Laporan pada akhir bulan

SANDI

10

(=

i

AKTIVA
JUMLAH
NO POS - POS SANDI (Ribuan Rp)
1. |Kas 100
2. | Sertifikat Bank Indonesia 110
3. | Antarbank Aktiva 1) 120
4. | Kredit yang Diberikan 2) 130
5. | Penyisihan penghapusan aktiva produktif  -/- 140
6. | Aktiva dalam valuta asing 150
7. | Aktiva tetap dan inventaris
a. Tanah dan gedung 161
b. Akumulasi penyusutan gedung -/~ 162
c. Inventaris 165
d. Akumulasi penyusutan inventaris -/- 166
8. | Antarkantor aktiva 170
9. | Rupa-rupa aktiva  3) 180
JUMLAH AKTIVA 190
PASIVA
JUMLAH
NO. POS - POS SANDI (Ribuan Rp)
1. | Kewajiban-kewajiban yang segera dapat dibayar 200
2. | Tabungan 4) 210
3. | Deposito berjangka 5) 220
4. | Bank Indonesia 230
5. | Antarbank pasiva 6) 240
6. | Pinjaman yang diterima
a. Pinjaman subordinasi 251
b. Lainnya
i. Sampai dengan 3 bulan 256
ii. Lebih dari 3 bulan 257
7. | Antarkantor pasiva 260
8. | Rupa-rupa pasiva 7) 270

Gambar : 2.2 : Format Neraca Bulanan untuk Bank Indonesia

Sumber : Bagian Pembukuan, PD. BPR Bank Pasar Kabupaten Lumajang
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9. Modal

a. Modal dasar 281
b. Modal yang belum disetor -/~ 282
¢. Modal sumbangan 285
d. Modal pinjaman 287
10. | Cadangan
a. Cadangan Umum 291
b. Cadangan tujuan 293
c. Laba yang ditahan 295
11. | Laba/ rugi
a. Tahun-tahun yang lalu
i. Laba 302
ii. Rugi -/- 303
b. Tahun berjalan 8)
i. Laba 307
ii. Rugi -/- 308
JUMLAH PASIVA 310

Gambar 2.2 : lanjutan

FORMAT LAPORAN LABA RUGI

Nama BPR 3
Laporan pada akhir bulan :
SANDI
£ 09 ] E 3
JUMLAH
REKENING - REKENING SANDI
(Ribuan Rp)
A. Pendapatan Operasional 100
1. Bunga
a. Dari bank-bank lain
i. Giro 112
ii. Tabungan 113
iii. Sertifikat Deposito 114
iv. Deposito berjangka 115
v. Kredit yang Diberikan 116
b. Dari pihak ketiga bukan bank 120
c. Lainnya 129
2. Provisi dan komisi kredit
a. Provisi dan komisi kredit 131
b. Lainnya 139
3. Lainnya 149

Gambar 2.3 : Format Laporan Laba Rugi untuk Bank Indonesia

Sumber : Bagian pembukuan, PD. BPR Bank Pasar Kabupaten Lumajang
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B. Beban Operasional 150
1. Bunga
a. Kepada Bank Indonesia 161
b. Kepada bank-bank lain
i. Tabungan = 166
ii. Deposito berjangka -' 167
iii. Pinjaman yang diterima 168
iv. Lainnya 169
c. Kepada pihak ketiga bukan bank
i. Tabungan 171
ii. Deposito berjangka 172
iii. Pinjaman yang diterima 173
iv. Lainnya 179
2. Premi Assuransi 190
3. Tenaga Kerja
a. Gaji, upah dan honorarium 201
b. Biaya pendidikan 206
c. Lainnya 209
4. Sewa 210
5. Pajak-pajak (tidak termasuk pajak penghasilan) 220
6. Pemeliharaan dan perbaikan 230
7. Penyusutan / penghapusan
a. Aktiva produktif 241
b. Aktiva tetap dan inventaris 243
c. Beban yang ditangguhkan 245
8. Barang dan Jasa 250
9. Lainnya 269
C. 1. Laba Operasional (A-B) 270
2. Rugi Operasional (B-A) 280
D. Pendapatan non-operasional 290
E. Beban non-operasional 300
F. 1. Laba non-operasional (D-E) 310
2. Rugi non-operasional (E-D) 320
G. 1. Laba tahun berjalan 330
2. Rugi tahun berjalan 340
H. Taksiran pajak penghasilan 350
I. 1. Jumlah laba 2) 360
2. Jumlah rugi 3) 370

Gambar 2.3 : lanjutan

2. Laporan Semesteran
Merupakan Laporan yang harus disampaikan setiap enam bulan sekali

meliputi Laporan Publikasi dan Laporan Dewan Pengawas.
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3. Laporan Tahunan
Adalah laporan yang wajib disampaikan kepada Bank Indonesia setiap
tahun sekali sesuai batas waktunya masing-masing yaitu Laporan Rencana
Kerja Tahunan, Laporan Dewan Pengawas Tahunan, Laporan Perkembangan
Usaha, Laporan Publikasi Tahunan, Laporan Keuangan Tahunan sebelum dan
sesudah audit oleh Kantor Akuntan Publik.

2.2.4. Tingkat Kesehatan Bank (TKS)

Kesehatan suatu bank berpengaruh terhadap perkembangan perbankan
secara keseluruhan pada khususnya dan perekonomian pada umumnya. Untuk
menjadi bank yang sehat, diperlukan faktor penunjang dan kemampuan dalam
meningkatkan produk yang dibutuhkan oleh masyarakat sehingga bank mampu
berkembang dinamis dan professional. Untuk itu Bank Indonesia selaku
pengemban tugas sebagai pembina dan pengawas bank di Indonesia menetapkan
berbagai kebijakan berupa peraturan-peraturan di bidang perbankan, khususnya
yang berkaitan dengan masalah tingkat kesehatan bank. Dengan demikian
kebijakan tersebut diharapkan akan menjadi acuan dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan yang dihadapi dunia perbankan. Disebutkan oleh Hasanuddin
Rahman (2000,3) bahwa ketentuan mengenai tingkat kesehatan bank
dimaksudkan sebagai :

1. Tolok ukur bagi manajemen bank untuk menilai apakah pengelolaan bank
telah sejalan dengan asas-asas perbankan yang sehat dan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku;

2. Tolok ukur untuk menetapkan arah pembinaan dan pengembangan bank, baik
secara individual maupun perbankan secara keseluruhan.

Tata cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat dituangkan
melalui Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30 / 12 / KEP / DIR
tanggal 30 April 1997 dengan kriteria hasil penilaian sebagai berikut :
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Tabel 2.1 Standar Predikat Tingkat Kesehatan Bank

No. Range Nilai Kriteria
1. | Nilai kredit 81 sampai dengan 100 Sehat
2. | Nilai kredit 66 sampai dengan kurang dari 81 Cukup Sehat
3. | Nilai kredit 51 sampai dengan kurang dari 66 Kurang Sehat
4. | Nilai kredit 0 sampai dengan kurang dari 51 Tidak Sehat

Sumber : SK Direksi BI 30/ 12/KEP/DIR, 1997

2.2.4.1. Faktor-faktor yang dinilai

Faktor-faktor yang dinilai menurut Surat Keputusan Bank Indonesia tersebut

adalah CAMEL (Capital Adequacy Ratio, Assets Quality, Management Risk,

Earnings and Liquidity), dan faktor-faktor non keuangan lainnya yaitu unsur-

unsur kepatuhan terhadap peraturan-peraturan perbankan lainnya yaitu

Perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan kesulitan dalam bank
yang bersangkutan;

Campur tangan pihak-pihak di luar Bank dalam kepengurusan (manajemen)
Bank, termasuk di dalamnya kerjasama yang tidak wajar yang mengakibatkan
salah satu atau beberapa kantornya berdiri sendiri;

“Window dressing” dalam pembukuan dan atau laporan Bank yang secara
materiil dapat berpengaruh terhadap keadaan keuangan Bank sehingga
mengakibatkan penilaian yang keliru terhadap Bank;

Praktek “Bank dalam Bank” atau melakukan usaha Bank diluar pembukuan
Bank; .

Kesulitan keuangan yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk memenuhi
kewajibannya kepada pihak ketiga; atau :

Praktek perbankan lain yang menyimpang yang dapat membahayakan
kelangsungan usaha Bank dan atau menurunkan kesehatan Bank.

Penilaian terhadap tingkat kesehatan bank dapat diturunkan apabila terjadi

unsur-unsur yang telah disebutkan diatas. Adapun faktor-faktor keuangan yang

dinilai beserta bobotnya menurut Surat Keputusan yang baru adalah sebagai

berikut :
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Tabel 2.2 Bobot Faktor Tingkat Kesehatan Bank

Faktor Yang Dinilai Komponen Bobot
1. Permodalan Rasio modal terhadap aktiva tertimbang
menurut risiko 30%
2. Kualitas Aktiva 30%
Produktif

a. Rasio aktiva produktif yang diklasifi-
kasikan terhadap aktiva produktif; 25%

b. Rasio penyisihan penghapusan aktiva
produktif yang dibentuk terhadap
penyisihan  penghapusan  aktiva

produktif yang wajib dibentuk. 5%
3. Manajemen 20%
a. Manajemen Umum 10%
b. Manajemen risiko 10%
4. Rentabilitas 10%
a. Rasio Laba terhadap rata-rata volume
usaha 5%
b. Rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional 5%
5. Likuiditas 10%
a. Rasio alat likuid terhadap hutang 5%
lancar
b. Rasio kredit terhadap dana yang 5%
diterima

Sumber : Surat Keputusan Direksi BI No. 30/ 12 / KEP /DIR / 1997
2.2.4.2. Tata Cara Penilaian

1. Faktor Permodalan (Capital)

Bank tidak dapat tumbuh dan berkembang dengan sendirinya tanpa adanya
dukungan modal yang memadai karena adanya peraturan dan batasan modal
minimum yang harus dimiliki oleh suatu bank yang ditetapkan oleh pengawas
bank. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat struktur modal bank agar dapat
memberikan hasil yang optimal dan dipercaya oleh pihak-pihak yang

berkepentingan. Penilaian didasarkan pada permodalan yang dimiliki dengan
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metode CAR (Capital Adequacy Ratio) yaitu dengan membandingkan modal
terhadap ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko). Berdasarkan ketentuan
yang berlaku, bank diwajibkan untuk memelihara Kewajiban Penyediaan Modal

Minimum (KPMM) sekurang-kurangnya 8 % (delapan persen). Modal bagi bank

adalah modal yang terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. Adapun

komponen modal Bank Perkreditan Rakyat secara terperinci adalah sebagai
berikut :

A. Modal Inti, yaitu modal yang terdiri atas modal disetor, modal sumbangan,

cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setelah pajak, dan laba diperoleh

setelah diperhitungkan pajak.

a.

Modal Disetor, adalah modal yang telah disetor secara efektif oleh
pemiliknya.

Agio Saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bank
sebagai akibat harga saham yang melebihi nilai nominalnya.

Modal sumbangan adalah modal yang diperoleh kembali dari sumbangan
saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dengan harga jual
apabila saham tersebut dijual.

Cadangan Umum, yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba
ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak, dan mendapat
persetujuan rapat umum pemegang umum saham atau rapat anggota sesuai
dengan ketentuan pendirian atau anggaran dasar masing-masing bank.
Cadangan Tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang
disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan rapat
umum pemegang saham atau rapat anggota.

Laba yang ditahan (retained earnings), yaitu saldo laba bersih setelah
dikurangi pajak oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggota
diputuskan untuk tidak dibagikan.

Laba tahun berjalan, yaitu laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan
setelah dikurangi taksiran hutang pajak. Jumlah laba tahun buku berjalan
tersebut yang diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 50%.
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Dalam hal pada tahun berjalan bank mengalami kerugian, maka seluruh
kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti.

Jumlah modal inti adalah Jjumlah sebagaimana huruf a sampai h diatas,
dikurangi dengan : |

a. Goodwill yang ada dalam pembukuan bank;

b. Kekurangan jumlah penyisihan penghapusan aktiva produktif dari jumlah
yang seharusnya dibentuk sesuai ketentuan Bank Indonesia.

B. Modal Pelengkap, terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk tidak berasal
dari laba, modal pinjaman serta pinjaman subordinasi.

a. Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk dari selisih
penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan Direktorat
Jenderal Pajak.

b. Penyisihan penghapusan aktiva produktif, yaitu cadangan yang dibentuk
dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan, dengan maksud untuk
menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari tidak
diterimanya kembali sebagian seluruh aktiva produktif, Penyisihan aktiva
produktif yang dapat diperhitungkan sebagai komponen modal pelengkap
adalah maksimum sebesar 1,25% dari Jumlah ATMR.

¢. Modal pinjaman (modal kuasi), yaitu hutang yang didukung oleh
instrument atau warkat yang memiliki sifat seperti modal dan mempunyai
ciri :

e Tidak dijamin oleh bank yang bersangkuta_n, dipersamakan dengan
modal dan telah dibayar penuh;

® Tidak dapat dilunasi atau ditarik atas inisiatif pemilik, tanpa
persetujuan Bank Indonesia; |

e Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam hal jumlah
kerugian bank melebihi laba yang ditahan dan cadangan-cadangan
yang termasuk modali inti meskipun bank belum dilikuidasi;

* Pembayaran bunga dapat ditangguhkan apabila bank dalam keadaan
rugi atau labanya tidak mendukung untuk membayar bunga tersebut.
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d. Pinjaman Subordinasi yaitu pinjaman yang hak tagihnya dalam hal terjadi

likuidasi berlaku paling akhir dari segala pinjaman yang ada

(kedudukannya sama dengan modal) dan memenuhi syarat-syarat sebagai

berikut :

* Ada perjanjian tertulis antara BPR dengan pemberi pinjaman;

~® Mendapat persetujuan lebih dulu dari Bank Indonesia.

e Tidak dijamin oleh BPR yang bersangkutan dan telah dibayar penuh;

e Minimal berjangka waktu 5 (lima) tahun;

¢ Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat persetujuan dari Bank

Indonesia, dan dengan adanya pelunasan tersebut permodalan BPR

tetap sehat;

e Hak tagihnya dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling akhir dari

segala pinjaman yang ada (kedudukannya sama dengan modal).

Jumlah pinjaman subordinasi yang dapat dijadikan komponen modal

pelengkap setinggi-tingginya adalah 50% dari modal inti.

C. Bobot Risiko Aktiva Neraca

Rincian bobot risiko berdasarkan prinsip-prinsip diatas yaitu

Tabel 2.3 Bobot Risko Aktiva Neraca

No. Bobot Risiko Jenis Aktiva
1. [0% 1. Kas
2. Sertifikat Bank Indonesia
3. Kredit yang dijamin dengan saldo deposito
berjangka dan tabungan yang cukup milik
peminjam pada BPR bersangkutan.
2.1 20% 1. Giro, deposito berjangka, sertifikat deposito,

tabungan serta tagihan lainnya kepada bank
lain.

Kredit kepada bank lain atau pemerintah
daerah.

Kredit kepada atau kredit yang dijamin oleh
bank lain atau pemerintah daerah.

Sumber : Surat Keputusan Direksi BI No. 30 / 12 / KEP / DIR / 1997
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Tabel 2.3 lanjutan

3. [50% Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang dijamin
oleh hipotik pertama dengan tujuan untuk dihuni.

4. |100% 1. Kredit kepada atau kredit yang dijamin oleh
BUMD, perorangan, koperasi, perusahaan
swasta, dan lainnya;

2. Aktiva Tetap dan Inventaris (nilai buku)

3. Aktiva lainnya selain tersebut diatas.

D. Cara Perhitungan Kewajiban Modal Minimum

Perhitungan modal minimum untuk BPR dilakukan dengan cara sebagai

berikut : :

1. ATMR dihitung dengan cara mengalikan nilai nominal pos-pos aktiva dengan
bobot risiko masing-masing.

2. ATMR dari masing-masing pos aktiva dijumlahkan.

3. Jumlah kewajiban penyediaan modal minimum BPR adalah 8% dari jumlah
ATMR pada point 2 diatas.

4. Menghitung jumlah modal inti dan modal pelengkap.

5. Membandingkan hasil perhitungan pada point 3 dan 4 dapat diketahui
kelebihan atau kekurangan modal BPR.

Fungsi Modal ini adalah untuk melindungi para kreditur yaitu para nasabah
yang menyimpan dananya pada bank agar dapat diperoleh kepastian bahwa dana
yang mereka simpan akan dapat ditarik kembali sewaktu-waktu. Fungsi kedua
adalah untuk menjamin kelangsungan operasional usaha bank, yaitu membiayai
kegiatan usaha bank. Fungsi ketiga adalah untuk memenuhi standar modal
minimum yang telah ditetapkan oleh Bank Sentral sebagai otoritas moneter.
Tujuan dari penggunaan rasio permodalan adalah untuk mengetahui kemampuan
bank dalam mendukung kegiatan bank secara efisien dengan modal yang dimiliki.
Standar kecukupan modal yang disebut dengan istilah CAR (Caplital Adequacy


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

Ratio). Berdasarkan ratio CAR, bank harus menambah modal apabila kredit yang
disalurkan bertambah. Ratio CAR diformulasikan sebagai berikut :
Modal

CAR = X 100%
ATMR

Dalam Surat keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 30 / 11 / KEP / DIR
Tahun 1997 BAB 11 Pasal 7 disebutkan bahwa
1. Penilaian terhadap faktor permodalan didasarkan pada rasio modal terhadap
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) sebagaimana diatur dalam Surat
Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 26/20/KEP/DIR tentang Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank dan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
26/1/BPPP tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Bagi Bank
Perkreditan Rakyat masing-masing tanggal 29 Mei 1993
2. Penilaian terhadap pemenuhan KPMM ditetapkan sebagai berikut :
a. pemenuhan KPMM sebesar 8 % diberi predikat “Sehat” dengan nilai
kredit 81 dan untuk setiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan KPMM sebesar
8% nilai kredit ditambah 1 hingga maksimum 100;
b. pemenuhan KPMM kurang dari 8% sampai dengan 7,9% diberi predikat
“Kurang Sehat” dengan nilai kredit 65 dan untuk setiap penurunan 0.1%
nilai kredit dikurangi 1 dengan minimum 0.
D. Faktor yang Mempengaruhi Kecukupan Modal
Hal-hal yang mempengaruhi kecukupan modal suatu bank adalah -
Tingkat kualitas kelompok manajemen bank pengelola;
Tingkat likuiditas yang dimiliki;
Tingkat kualitas dari aktiva produktif yang dimiliki;
Struktur deposito;
Tingkat kualitas sistem dan prosedurnya;

Tingkat kualitas dan karakter pemiliknya;

ol LR B R R

Kapasitas untuk memenuhi kebutuhan keuangan jangka pendek maupun
jangka panjang;

8. Riwayat pemupukan modal dan peraturzn pembagian laba yang diperolehnya.
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2. Faktor Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Penilaian terhadap faktor Kualitas Aktiva Produktif ini adalah untuk

mengetahui 'kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktifnya sehingga

dapat memberikan hasil yang optimal. Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi
Bank Indonesia Nomor 26 / 22 / KEP / DIR tanggal 29 Mei 1993 tentang Kualitas
Aktiva Produktif dan Pembentukan Penyisihan Aktiva produktif yang dimaksud

dengan :

a.

Aktiva Produktif adalah semua aktiva dalam rupiah dan valuta asing yang
dimiliki oleh bank dengan maksud untuk memperoleh penghasilan sesuai
dengan fungsinya. Aktiva ini meliputi :

¢ Kredit yang diberikan

e Surat Berharga

® Penempatan dana pada bank lain

e Penyertaan

Kolektibilitas adalah keadaan pembayaran pokok atau angsuran pokok dan
bunga kredit oleh nasabah serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali
dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga atau penanaman lainnya.
Kredit dengan angsuran adalah kredit yang pembayaran kembali pokok
kreditnya diatur secara bertahap menurut jadual waktu yang ditentukan dalam
perjanjian pinjam meminjam termasuk perubahannya.

Kredit tanpa angsuran adalah kredit yang pembayaran kembali pokok
kreditnya tidak diatur secara bertahap dalam perjanjian pinjam meminjam.
Tunggakan angsuran pokok adalah angsuran pokok dari suatu kredit dengan
angsuran yang setelah tanggal jatuh waktu masa angsuran belum dibayar.
Tunggakan pokok adalah tunggakan dari pokok kredit tanpa angsuran yang
telah jatuh waktu.

Tunggakan bunga adalah tunggakan dari bunga kredit atau balas Jjasa lainnya,
baik kredit dengan angsuran maupun tanpa angsuran yang telah jatuh waktu.
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